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Siapakah yang menciptakan langit dan bumi 

beserta isinya berupa makhluk-makhluk besar yang 

tidak dapat dihitung? 

Siapakah yang membuat sistem yang rinci nan rapi 

ini di langit dan bumi? 

Siapakah yang menciptakan manusia dan 

memberinya pendengaran, penglihatan dan akal, 

sekaligus menjadikannya mampu menghimpun 

pengetahuan dan berilmu? 

Bagaimanakah engkau menjelaskan penciptaan 

yang teratur secara detail pada organ tubuhmu dan 

tubuh semua makhluk hidup? Siapakah yang 

menciptakannya? 

Bagaimanakah alam sebesar ini dengan sistem 

yang mengaturnya sedemikian detail dapat tertata 

rapi dan stabil sepanjang tahun? 

Siapakah yang membuat semua sistem yang 

mengatur alam ini berupa hidup dan mati, kembang 

biak makhluk hidup, siang dan malam, perubahan 

musim, dan sebagainya? 

Apakah alam ini menciptakan dirinya sendiri? Atau 

ia tercipta dari sesuatu yang tidak ada? Atau ia ada 

secara kebetulan? 

Mengapa manusia mempercayai keberadaan 

sesuatu yang tidak dilihatnya semisal: pengetahuan, 

akal, roh, perasaan dan cinta? Bukankah ia 

mempercayainya karena melihat jejaknya? Lalu, 

bagaimana manusia mengingkari keberadaan Sang 

Pencipta alam yang besar ini, padahal ia melihat jejak 
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ciptaan-Nya serta jejak perbuatan dan kasih sayang-

Nya? 

Tiada seorang pun yang akan percaya ketika 

dikatakan: Rumah ini ada tanpa dibangun oleh siapa 

pun! Atau dikatakan: Ketiadaan itulah yang 

menciptakan rumah ini! Lalu, bagaimana sebagian 

orang dapat mempercayai orang yang mengatakan 

alam yang besar ini hadir tanpa pencipta? 

Bagaimana seorang yang berakal dapat menerima 

ketika dikatakan keteraturan yang sangat rapi pada 

alam ini ada secara kebetulan? 

Allah -Ta'ālā- berfirman, 

مۡ ﴿
َ
ءۡ ۡۡغَي رِۡۡۡمِنۡ ۡۡخُلقُِوا ۡۡۡأ مۡ ۡۡشَي 

َ
مۡ ٣٥ۡۡۡۡٱل خََٰلقُِونَۡۡۡهُمُۡۡۡأ

َ
مََٰوََٰتِۡۡۡخَلقَُوا ۡۡۡأ رۡضَۡ ۡۡٱلسَّ

َ
َّاۡۡبلَۡۡوَٱل أ ۡۡل

 ۡ[36-35ۡ: الطورۡ]ۡۡ﴾٣٦يوُقنُِونَۡ
"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun 

ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka 

sendiri)? Ataukah mereka yang telah menciptakan 

langit dan bumi? Sebenarnya mereka tidak meyakini 

(apa yang mereka katakan)."[QS. Aṭ-Ṯūr (52): 35] 
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Allah جل جلاله 

Hanya ada satu tuhan sekaligus pencipta. Dia 

memiliki banyak nama dan sifat agung yang 

menunjukkan kesempurnaan-Nya. Di antara nama-

Nya: Al-Khāliq (Maha Pencipta), Ar-Raḥīm (Maha 

Penyayang), Ar-Rāziq (Maha Pemberi rezeki), Al-

Karīm (Maha Pemurah), dan Allāh. Allāh merupakan 

nama Tuhan yang paling masyhur; ia bermakna: 

Tuhan satu-satunya yang berhak terhadap ibadah, 

tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Allah Ta'ala berfirman dalam Al-Qur`an Al-

Karim([1]), 

ُۡۡۡهُوَۡۡۡقلُ ۡ﴿ حَدۡ ۡۡٱللَّّ
َ
١ُۡۡۡأ مَدُۡۡۡٱللَّّ َّهُۥۡۡيكَُنۡۡوَلمَۡ ٣ۡۡۡۡيوُلدَۡ ۡۡوَلمَۡ ۡۡيلَدِۡ ۡۡلمَۡ ٢ۡۡٱلصَّ ۡۡكُفُوًاۡۡۡل

حَدُ ۡ
َ
 ۡ[4-1ۡ: الإخلاص]ۡ﴾ ٤أ

"Katakanlah (Muhammad), 'Dialah Allah, Yang Maha 

Esa. * Allah tempat bergantung segala sesuatu. * Dia 

tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. * Tidak ada 

pula sesuatu yang setara dengan Dia.'"[QS. Al-Ikhlāṣ 

(112): 1-4] 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

﴿ُۡ َّاۡۡإلََِٰهَۡۡۡلاَۡ ۡۡٱللَّّ خُذُهۥُۡۡلاَۡۡٱل قَي ومُ ۡۡۡٱل حَيۡ ۡۡهُوَۡۡۡإلِ
 
ۡۥۡۡنوَ م  ۡۡۡوَلاَۡۡسِنَة ۡۡۡتأَ َّهُ مََٰوََٰتِۡۡۡفيِۡۡمَاۡۡل ۡۡوَمَاۡۡٱلسَّ

رۡضِۡ ۡۡفيِ
َ
َّذِيۡۡۡذَاۡۡمَنۡۡۡٱل أ فَعُۡۡۡٱل  ۥۡۡۡيشَ  َّاۡۡعِندَهُ ۡۡۡإلِ لمَُۡۡۡبإِذِ نهِ ِۦ ي دِيهِمۡ ۡۡبَي نَۡۡۡمَاۡۡۡيَع 

َ
ۡۡوَلاَۡۡۡخَل فَهُم  ۡۡۡوَمَاۡۡۡأ

ءۡ ۡۡيُحيِطُونَۡ ِنۡ ۡۡبشَِي   ۦۡۡۡم  َّاۡۡۡعِل مِهِ مََٰوََٰتِۡۡۡكُر سِي هُۡۡۡوسَِعَۡۡۡشَا ءَ ۡۡۡبمَِاۡۡإلِ رۡضَۡ ۡۡٱلسَّ
َ
ۡۥۡۡوَلاَۡۡوَٱل أ ۡۡيـَ ُودُهُ

ظُهُمَا ۡ  ۡ[255ۡۡ: البقرةۡ]ۡ﴾٢٥٥ٱل عَظِيمُۡۡٱل عَليِۡ ۡوهَُوَۡۡحِف 
"Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Dia Yang 

Mahahidup, Yang terus menerus mengurus (makhluk-

Nya), tidak mengantuk dan tidak pula tidur. Milik-Nya 
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segala yang ada di langit dan segala yang ada di bumi. 

Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya 

tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang ada di 

hadapan mereka dan apa yang ada di belakang 

mereka, sedang mereka tidak mengetahui sesuatu pun 

tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. 

Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dia juga tidak 

merasa berat memelihara keduanya. Dan Dia 

Mahatinggi lagi Mahabesar."[QS. Al-Baqarah (2): 255] 
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Sifat-sifat Tuhan جل جلاله 

Tuhan kita, Allah, yang menciptakan langit dan 

bumi serta menundukkan dan menjadikannya layak 

bagi makhluk-makhluk-Nya. Dialah yang menciptakan 

langit beserta makhluk-makhluk besar yang ada di 

dalamnya. Dia pula yang memberikan sistem yang 

rapi untuk matahari dan bulan serta siang dan malam 

yang menunjukkan keagungan-Nya. 

Dialah yang menundukkan udara bagi kita, tidak 

akan ada kehidupan bagi kita tanpanya. Dialah yang 

menurunkan hujan serta menundukkan lautan dan 

sungai-sungai untuk kita. Dialah yang memberi kita 

makan sejak berupa janin yang sangat lemah dalam 

kandungan ibu kita. Dialah yang menjadikan darah 

mengalir di urat-urat kita dan menjadikan jantung kita 

terus-menerus berdenyut sejak hari kelahiran kita 

hingga kita meninggal dunia. 

Allah Ta'ala berfirman, 

﴿ُۡ رجََكُمۡۡوَٱللَّّ خ 
َ
ِنۡ ۡۡأ هََٰتكُِمۡ ۡۡبُطُونِۡۡۡم  مَّ

ُ
لمَُونَۡۡۡلاَۡۡأ اۡۡتَع  عَۡۡۡلكَُمُۡۡۡوجََعَلَۡۡۡشَي ـ ٗٔ م  ۡۡٱلسَّ

ب صََٰرَۡ
َ
ف ـ ِدَةَۡۡۡوَٱل أ

َ
كُرُونَۡۡلعََلَّكُمۡ ۡۡوَٱل أ  ۡ[78ۡۡ: النحل]ۡ﴾٧٨تشَ 

"Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui apa pun dan Dia 

memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani 

agar kamu bersyukur."[QS. An-Naḥl (16): 78] 
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Tuhan Yang Disembah Harus Memiliki Sifat-

sifat Kesempurnaan 

Sang Pencipta telah memberi kita akal yang dapat 

menjangkau keagungan-Nya. Dia tanamkan pada kita 

fitrah yang menunjukkan kesempurnaan-Nya dan 

bahwa Dia tidak mungkin memiliki kekurangan. 

Ibadah harus menjadi hak Allah Ta'ala semata. 

Dialah Yang Mahasempurna dan yang berhak 

terhadap ibadah. Semua yang disembah selain-Nya 

adalah sembahan yang batil dan cacat serta akan 

mengalami kematian dan kesirnaan. 

Sembahan tidak mungkin berupa manusia, 

berhala, pohon ataupun hewan! 

Tidak patut bagi orang yang berakal kecuali 

menyembah Tuhan Yang Mahasempurna! 

Bagaimana bisa ia menyembah makhluk yang lebih 

rendah darinya?! 

Tuhan جل جلاله tidak mungkin bermula dalam bentuk janin 

dalam perut seorang perempuan lalu dilahirkan 

seperti halnya bayi! 

Tuhan جل جلاله adalah yang menciptakan seluruh 

makhluk. Mereka semua ada dalam genggaman-Nya 

dan di bawah kekuasaan-Nya. Dia tidak mungkin 

dicelakakan oleh manusia dan tidak mungkin pula 

bagi seseorang untuk menyalib-Nya, menyiksa-Nya 

dan menghinakan-Nya! 

Tuhan جل جلاله tidak mungkin mati! 

Dialah yang tidak pernah lupa, tidak tidur, dan tidak 

makan. Dia Mahaagung; tidak mungkin memiliki istri 
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ataupun anak. Sang Khalik memiliki sifat-sifat 

keagungan; Dia tidak pernah membutuhkan sesuatu 

dan tidak pula memiliki sifat kekurangan. Semua ayat 

yang berisikan perkara yang menyelisihi keagungan-

Nya yang diklaim bersumber dari para nabi adalah 

ayat-ayat yang telah diselewengkan, bukan wahyu 

sahih yang dibawa oleh Musa, Isa, dan nabi-nabi 

lainnya -'alaihimuṣṣalātu wassalām-. 

Allah Ta'ala berfirman, 

هَاۡ﴿ ي 
َ
أ تَمِعُوا ۡۡۡمَثَلۡ ۡۡضُربَِۡۡۡٱلنَّاسُۡۡۡيََٰٓ ۡۡۡفٱَس   ۥ  َّذِينَۡۡۡإنَِّۡۡۡلهَُ عُونَۡۡۡٱل ِۡۡۡدُونِۡۡۡمِنۡۡتدَ  ۡۡلنَۡۡٱللَّّ
تَمَعُوا ۡۡۡوَلوَِۡۡۡذُباَبٗٔاۡۡيَخ لقُُوا ۡ  ۥۡۡۡٱج  لبُ هُمُۡۡۡوَإِنۡۡۡلهَُ باَبُۡۡۡيسَ  اۡۡٱلذ  َّاۡۡۡشَي ـ ٗٔ تنَقِذُوهُۡۡۡل ۡۡضَعُفَۡۡۡمِن هُۡ ۡۡيسَ 
البُِۡ لُوبُۡۡۡٱلطَّ َۡۡۡقَدَرُوا ۡۡۡمَا٧٣ۡۡوَٱل مَط  ۡۡۡحَقَّۡۡۡٱللَّّ  ۦ  ِ رهِ َۡۡۡإنَِّۡۡۡقدَ  -73ۡۡ: الحج]ۡۡ﴾٧٤عَزِيزۡ ۡۡلقََويِۡ ۡۡٱللَّّ

74]ۡ  

"Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. 

Maka dengarkanlah ia! Sesungguhnya segala yang 

kamu seru selain Allah tidak dapat menciptakan seekor 

lalat pun walaupun mereka bersatu untuk 

menciptakannya. Bahkan, jika lalat itu merampas 

sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat 

merebutnya kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang 

menyembah dan yang disembah.* Mereka tidak 

mengagungkan Allah dengan sebenar-benarnya. 

Sungguh, Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa."[QS. Al-

Ḥajj (22): 73-74] 
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Apakah Masuk Akal Bila Al-Khāliq 

Membiarkan Kita Tanpa Ada Wahyu? 

Apakah masuk akal bila Allah menciptakan semua 

makhluk ini tanpa tujuan? Apakah Allah menciptakannya 

sia-sia, padahal Dia Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui? 

Apakah masuk akal, bahwa Tuhan yang menciptakan 

kita dengan sangat rapi dan sempurna, serta menundukkan 

bagi kita semua apa yang ada di langit dan bumi, ternyata 

menciptakan kita tanpa tujuan atau membiarkan kita tanpa 

jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan paling penting 

yang menghantui pikiran kita, semisal: Mengapa kita ada di 

dunia ini? Ada apa setelah kematian? Apa tujuan kita 

diciptakan? 

Justru sebaliknya, Allah telah mengutus para rasul agar 

kita dapat mengetahui tujuan keberadaan kita serta apa 

yang diinginkan pada kita! 

Allah mengutus para rasul untuk mengajarkan kita 

keberhakkan-Nya terhadap ibadah serta tata cara 

beribadah kepada-Nya, menyampaikan kepada kita 

perintah dan larangan-Nya, dan mengajari kita nilai-nilai 

luhur yang jika kita jadikan pegangan, maka kehidupan kita 

akan indah sekaligus diliputi kebaikan dan keberkahan. 

Allah telah mengutus banyak rasul, misalnya: Nuh, 

Ibrahim, Musa dan Isa. Allah memberikan rasul-rasul 

tersebut tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat yang 

menunjukkan kebenaran mereka dan bahwa mereka diutus 

oleh-Nya. 

Rasul yang paling terakhir adalah Muhammad صلى الله عليه وسلم. Allah 

telah menurunkan kepadanya Al-Qur`an Al-Karim. 
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Para rasul telah mengabari kita dengan sangat terang 

bahwa kehidupan ini adalah ujian dan bahwa kehidupan 

sebenarnya akan hadir setelah kematian. 

Mereka juga mengajarkan bahwa ada surga yang 

dipersiapkan bagi orang-orang mukmin yang beribadah 

hanya kepada Allah yang tiada sekutu bagi-Nya, serta 

beriman kepada semua rasul. Sebaliknya, ada juga neraka 

yang disiapkan oleh Allah bagi orang-orang kafir yang 

menyembah sembahan-sembahan lain bersama Allah atau 

yang kafir kepada siapa pun di antara rasul-rasul Allah. 

Allah Ta'ala berfirman, 

اۡۡءَادَمَۡۡۡيََٰبَنيِۡ ﴿  ِنكُمۡ ۡۡرسُُلۡ ۡۡيأَ تيِنََّكُمۡ ۡۡإمَِّ ونَۡۡۡم  قَىَٰۡۡۡفَمَنِۡۡۡءَايََٰتيِۡۡۡعَليَ كُمۡ ۡۡيَقُص  لحََۡۡۡٱتَّ ۡۡفَلاَۡۡوَأصَ 
ۡ َّذِين٣٥َۡۡۡيَح زَنوُنَۡۡۡهُمۡ ۡۡوَلاَۡۡعَليَ هِمۡ ۡۡخَو ف  بوُا ۡۡۡوَٱل بَرُوا ۡۡۡبِـَٔايََٰتنَِاۡۡكَذَّ تَك  لََٰٓئكَِۡۡۡعَن هَا ۡۡۡوَٱس  حََٰبُۡۡۡأوُ  ارِۡ ۡۡأصَ  ۡۡٱلنَّ
  [36-35ۡۡ: الأعراف]ۡ﴾٣٦خََٰلدُِونَۡۡفيِهَاۡهُمۡ 

"Wahai anak cucu Adam! Jika datang kepadamu rasul-

rasul dari kalanganmu sendiri yang menceritakan ayat-ayat-

Ku kepadamu, maka siapa yang bertakwa dan mengadakan 

perbaikan, tidak ada rasa takut bagi mereka, dan mereka 

tidak bersedih hati. * Tetapi, orang-orang yang mendustakan 

ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, 

mereka itulah penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya."[QS. Al-A'rāf (7): 35-36] 

Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- juga berfirman, 

نََٰكُمۡ ۡۡأَنَّمَاۡۡأفَحََسِب تُمۡ ﴿  اۡۡخَلَق   ۡ[115ۡ: المؤمنونۡ]ۡ﴾١١٥ۡترُ جَعُونَۡۡلاَۡإلِيَ نَاۡوَأَنَّكُمۡ ۡعَبَثٗٔ

"Maka apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan 

kamu main-main (tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak 

akan dikembalikan kepada Kami?"[QS. Al-Mu`minūn (23): 

115] 
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Al-Qur`an Al-Karim 

Al-Qur`an Al-Karim adalah firman Allah Ta'ala yang 

diturunkan kepada rasul terakhir, Muhammad. Ia 

merupakan mukjizat paling besar yang menunjukkan 

kebenaran kenabian Muhammad صلى الله عليه وسلم. Ia adalah kitab 

yang benar terkait hukum-hukumnya dan jujur di 

dalam berita-beritanya. Allah telah menantang orang-

orang yang mendustakannya agar menghadirkan 

yang semisal dengan Al-Qur`an ini walaupun hanya 

satu surah. Namun, mereka tidak mampu karena 

keindahan tata bahasa dan kata-katanya. Ia berisikan 

banyak dalil-dalil logis dan fakta-fakta ilmiah yang 

menunjukkan bahwa kitab ini tidak mungkin 

merupakan karya manusia, melainkan firman Tuhan 

seluruh umat manusia جل جلاله. 



~ 13 ~ 

Mengapa Para Rasul Berjumlah Banyak? 

Allah telah mengutus rasul-rasul sejak masa awal 

kehidupan umat manusia untuk mendakwahi mereka 

kepada-Nya dan menyampaikan kepada mereka 

perintah dan larangan-Nya. Misi dakwah mereka 

semua ialah beribadah kepada Allah جل جلاله semata. 

Setiap kali umat tertentu mulai meninggalkan atau 

menodai agama yang dibawa oleh nabinya terkait 

perintah menauhidkan Allah, maka Allah 

menugaskan rasul yang lain untuk memperbaiki hal 

tersebut dan mengembalikan mereka ke fitrah yang 

bersih dengan menauhidkan Allah dan menaati-Nya. 

Hal ini terus berlangsung hingga Allah menutup para 

rasul dengan Muhammad صلى الله عليه وسلم yang membawa syariat 

yang kekal dan universal untuk semua umat manusia 

hingga hari Kiamat. Syariat inilah yang 

menyempurnakan dan membatalkan syariat-syariat 

sebelumnya. Allah جل جلاله telah menjamin kekekalan dan 

keberlanjutan syariat dan agama ini hingga hari 

Kiamat. 

Oleh karena itu, kita umat Islam mengimani -

sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah- semua 

rasul dan kitab-kitab terdahulu. 

Allah Ta'ala berfirman, 

نزلَِۡۡۡبمَِا ۡۡۡٱلرَّسُولُۡۡۡءَامَنَۡ﴿
ُ
ب هِۦِۡۡمِنۡۡإلِيَ هِۡۡۡأ مِنُونَۡ ۡۡرَّ ِۡۡۡءَامَنَۡۡۡكُل ۡۡۡوَٱل مُؤ  ۡۡوَمَلََٰٓئكَِتهِۦِۡۡبٱِللَّّ

قُِۡۡۡلاَۡۡوَرسُُلهِۦِۡۡوَكُتُبهِۦِ حَدۡ ۡۡبَي نَۡۡۡنُفَر 
َ
ِنۡۡأ ۡۡۡم  نَاۡۡوَقَالوُا ۡۡۡر سُلهِ ِۦ نَا ۡۡۡسَمِع  طَع 

َ
رَانكََۡۡۡوَأ ۡۡرَبَّنَاۡۡۡغُف 

 [285ۡ: البقرة]ۡۡ﴾٢٨٥ٱل مَصِيرُۡۡوَإِليَ كَۡ

"Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang 

diturunkan kepadanya (Al-Qur`an) dari Tuhannya, 
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demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 

beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), 'Kami 

tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-

Nya.' Mereka juga berkata, 'Kami dengar dan kami taat. 

Ampunilah kami, ya Tuhan kami, dan kepada-Mu 

tempat (kami) kembali.'"[2: 285]. [QS. Al-Baqarah (2): 

285] 
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Manusia Tidak Dianggap Beriman Sampai 

Dia Mengimani Semua Rasul 

Yang mengutus para rasul adalah Allah. Siapa yang 

mengingkari kerasulan satu orang di antara mereka, maka 

ia telah mengingkari semua rasul. Tidak ada dosa yang 

lebih besar daripada dosa seseorang mengingkari wahyu 

Allah. Sebab itu, untuk masuk surga, seseorang harus 

beriman pada semua rasul. 

Setiap orang di zaman ini wajib untuk mengimani semua 

rasul yang diutus oleh Allah. Hal ini tidak akan terealisasi 

kecuali dengan mengimani dan mengikuti rasul paling akhir, 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Allah menyebutkan dalam Al-Qur`an Al-Karim bahwa 

orang yang menolak beriman pada siapa pun di antara 

rasul-rasul utusan Allah maka ia telah kafir kepada Allah 

dan mendustakan wahyu-Nya. 

Bacalah ayat berikut: 

َّذِينَۡۡۡإنَِّۡ﴿  فُرُونَۡۡۡٱل ِۡۡۡيكَ  قِوُا ۡۡۡأنَۡۡۡوَيرُِيدُونَۡۡۡوَرسُُلهِۦِۡۡبٱِللَّّ ِۡۡۡبَي نَۡۡۡيُفَر  مِنُۡۡۡوَيقَُولوُنَۡۡۡوَرسُُلهِۦِۡۡٱللَّّ ۡۡنؤُ 
ۡ فُرُۡۡۡببَِع ض  ۡۡۡوَنكَ  َٰلكَِۡۡۡبَي نَۡۡۡيَتَّخِذُوا ۡۡۡأنَۡۡۡوَيرُِيدُونَۡۡۡببَِع ض  لََٰٓئك١٥٠َِۡۡۡسَبيِلاًۡۡذَ ا ۡۡۡٱل كََٰفِرُونَۡۡۡهُمُۡۡۡأوُ  ۡۡحَق ٗٔ
ناَ تَد  اۡعَذَابٗٔاۡللِ كََٰفِرِينَۡۡوَأعَ  هِينٗٔ  ۡ[151-150ۡ: النساءۡ]ۡۡ﴾ ١٥١م 

"Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan 

rasul-rasul-Nya, dan bermaksud membeda-bedakan antara 

(keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya dengan 

mengatakan, 'Kami beriman kepada sebagian dan kami 

mengingkari sebagian (yang lain),' serta bermaksud 

mengambil jalan tengah (iman atau kafir), * merekalah orang-

orang kafir yang sebenarnya. Kami sediakan untuk orang-

orang kafir itu azab yang menghinakan."[QS. An-Nisā` (4): 

150-151] 
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Apakah Islam Itu? 

Islam adalah berserah diri kepada Allah Ta'ala 

dengan ketauhidan, tunduk kepada-Nya dengan 

ketaatan, dan menjalankan syariat-Nya dengan 

penuh kerelaan. 

Allah mengutus para rasul untuk mengajarkan 

agama yang sama, yaitu mengajak beribadah kepada 

Allah semata, tanpa ada sekutu bagi-Nya. 

Islam adalah agama semua nabi. Dakwah mereka 

satu walaupun syariat mereka berbeda. Umat Islam 

hari ini, merekalah satu-satunya yang berpegang 

teguh pada agama yang benar yang dibawa oleh 

seluruh nabi. Hanya risalah Islam yang benar pada 

zaman ini. Jadi, Tuhan yang mengutus Nabi Ibrahim, 

Musa dan Isa adalah juga yang mengutus penutup 

para rasul, Muhammad. Syariat Islam datang untuk 

membatalkan syariat-syariat sebelumnya. 

Seluruh agama selain Islam yang dianut manusia 

hari ini adalah agama hasil buatan manusia atau 

agama yang dulunya dari Allah kemudian diotak-atik 

oleh tangan manusia sehingga bercampur dengan 

tumpukan khurafat, dongeng-dongeng yang 

diwariskan secara turun-temurun dan buah pikiran 

manusia. Adapun akidah umat Islam adalah akidah 

yang satu dan jelas, tidak berubah-ubah. Lihatlah Al-

Qur`an Al-Karim yang merupakan satu kitab yang 

menjadi pegangan di seluruh negeri umat Islam. 

Allah Ta'ala berfirman dalam Al-Qur`an, 
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ِۡۡۡءَامَنَّاۡۡقلُ ۡ﴿ نزلَِۡۡۡوَمَا ۡۡۡبٱِللَّّ
ُ
نزلَِۡۡۡوَمَا ۡۡۡعَليَ نَاۡۡأ

ُ
مََٰعيِلَۡۡۡإبِ رََٰهيِمَۡۡۡعلَىََٰٓۡۡۡأ حََٰقَۡۡۡوَإِس  ۡۡوَإِس 

قُوبَۡ بَاطِۡۡۡوَيعَ  س 
َ
وتيَِۡۡۡوَمَا ۡۡۡوَٱل أ

ُ
ب هِِمۡ ۡۡمِنۡۡۡوَٱلنَّبيِ ونَۡۡۡوعَِيسَيَٰۡۡۡمُوسَيَٰۡۡۡأ قُِۡۡۡلاَۡۡۡرَّ حَدۡ ۡۡبَي نَۡۡۡنُفَر 

َ
ۡۡأ

ِن هُمۡ  لمُِونَۡۡۡلهَُۥۡوَنَح نُۡۡم  لََٰمِۡۡغَي رَۡۡيبَ تَغِۡۡوَمَن٨٤ۡمُس  اۡۡٱل إسِ  بَلَۡۡفلَنَۡدِينٗٔ ۡۡٱلۡأٓخِرَةِۡۡفيِۡوهَُوَۡۡۡمِن هُۡۡيُق 
  [85-84ۡ: عمرانۡآلۡ]ۡ﴾٨٥ٱل خََٰسِرِينَۡۡمِنَۡ

"Katakanlah (Muhammad), 'Kami beriman kepada 

Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami 

dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, 

Yakub, dan anak cucunya, dan apa yang diberikan 

kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan mereka. 

Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara 

mereka dan hanya kepada-Nya kami berserah diri. * 

Siapa yang mencari agama selain Islam, ia tidak akan 

diterima, dan di akhirat dia termasuk orang yang 

rugi."[QS. Āli 'Imrān (3): 84-85] 
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Apa Keyakinan Umat Islam tentang Isa -

'Alaihissalām-? 

Apakah Anda tahu bahwa umat Islam wajib 

mengimani Nabi Isa, mencintainya, dan 

menjunjungnya serta mengimani risalahnya yang 

mendakwahkan agar beribadah hanya kepada Allah 

yang tiada sekutu bagi-Nya?  Umat Islam meyakini 

bahwa Nabi Isa dan Nabi Muhammad -ṣallallāhu 

'alaihimā wa sallam- adalah sama-sama nabi; 

keduanya diutus untuk membimbing manusia ke jalan 

Allah dan jalan surga. 

Kita meyakini bahwa Isa -'alaihissalām- termasuk 

rasul paling agung yang diutus oleh Allah Ta'ala. Kita 

meyakini ia dilahirkan dengan cara yang penuh 

mukjizat. Allah telah mengabari kita dalam Al-Qur`an 

bahwa Dia menciptakan Isa tanpa memiliki ayah, 

sebagaimana Dia menciptakan Adam tanpa memiliki 

ayah dan ibu. Sungguh, Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu. 

Kita meyakini bahwa Isa bukan tuhan, bukan juga 

anak Allah. Ia tidak pernah disalib, melainkan ia 

masih hidup. Allah mengangkatnya ke sisi-Nya, 

kemudian akan turun di akhir zaman sebagai hakim 

yang adil dan akan bersama umat Islam, karena umat 

Islam adalah orang-orang yang beriman pada tauhid 

yang dibawa oleh Isa dan semua para nabi. 

Allah mengabari kita dalam Al-Qur`an Al-Karim 

bahwa agama Nabi Isa telah diubah oleh orang-orang 

Nasrani, dan ada di antara orang-orang yang 

menyimpang dan tersesat itu yang mengubah isi Injil 
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dan menambahkan ayat-ayat yang tidak pernah 

diucapkan oleh Isa. Di antara buktinya adalah adanya 

sekian versi Injil serta keberadaan banyak hal yang 

kontradiksi di dalamnya. 

Allah mengabari kita bahwa Isa menyembah-Nya 

dan ia tidak pernah meminta siapa pun untuk 

menyembah dirinya. Ia mengajak kaumnya untuk 

menyembah Sang Khalik, tetapi setan malah 

menjadikan orang-orang Nasrani menyembah Isa.  

Allah mengabari kita dalam Al-Qur`an bahwa Dia 

tidak akan mengampuni siapa pun yang menyembah 

selain Allah, dan kelak di hari Kiamat Isa akan 

berlepas diri dari orang-orang yang menyembahnya. 

Ia akan berkata pada mereka: aku telah 

memerintahkan kalian untuk menyembah Khalik dan 

tidak pernah meminta kalian menyembahku. Di 

antara dalilnya ialah firman Allah Ta'ala: 

لَۡ﴿ ه 
َ
أ لُوا ۡۡۡلاَۡۡۡٱل كِتََٰبِۡۡۡيََٰٓ ِۡۡۡعلَىَۡۡۡتَقُولوُا ۡۡۡوَلاَۡۡۡدِينكُِمۡ ۡۡفيِۡۡتَغ  َّاۡۡٱللَّّ حقََّ ۡۡۡإلِ

ۡۡٱل مَسِيحُۡۡۡإنَِّمَاۡۡٱل 
يمََۡۡۡٱب نُۡۡعِيسَي ِۡۡرسَُولُۡۡمَر   ۥۡۡۡٱللَّّ َٰهَا ۡۡوكََلمَِتُهُ ل قَى

َ
يمََۡۡۡإلِيََٰۡۡۡأ نِ هُۡ ۡوَرُوحۡ ۡۡمَر  ِۡۡفَـ َامِنُوا ۡۡم  ۡۡۡبٱِللَّّ ۡۡوَرسُُلهِِ ۦ

َٰثَة  ۡۡۡتَقُولوُا ۡۡۡوَلاَۡ اۡۡٱنتَهُوا ۡۡۡثلََ ۡ ۡۡخَي رٗٔ ُۡۡۡإنَِّمَاۡۡلَّكُم   ۥۡۡۡوََٰحِد  ۡۡۡإلََِٰه ۡۡۡٱللَّّ نۡۡۡسُب حََٰنَهُ
َ
ۡۡوَلدَ  ۡۡۡلهَُۥۡۡيكَُونَۡۡۡأ

َّهُۥ مََٰوََٰتِۡۡفيِۡمَاۡل رۡضِۡ ۡفيِۡوَمَاۡۡٱلسَّ
َ
ِۡۡوَكَفَىَٰۡۡۡٱل أ  ۡ[171ۡ: النساءۡ]ۡ﴾١٧١وَكيِلٗٔاۡبٱِللَّّ

"Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampaui batas 

dalam agamamu dan janganlah kamu mengatakan 

terhadap Allah kecuali yang benar. Sungguh, Almasih 

Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang 

diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya 

kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. 

Sebab itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-

Nya dan janganlah kamu mengatakan, '(Tuhan itu) 
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tiga.' Berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik 

bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, 

Mahasuci Dia dari (anggapan) mempunyai anak. Milik-

Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi. Cukuplah Allah sebagai pelindung."[QS. An-Nisā` 

(4): 171] 

Allah Ta'ala berfirman, 

ُۡۡۡقاَلَۡۡۡوَإِذ ۡ﴿ يمََۡۡۡٱب نَۡۡۡيََٰعيِسَيۡۡٱللَّّ نتَۡۡۡمَر 
َ
خذُِونيِۡۡللِنَّاسِۡۡۡقلُ تَۡۡۡءَأ م يَِۡۡۡٱتَّ

ُ
َٰهَي نِۡۡۡوَأ ۡۡمِنۡۡۡإلَِ

ِ ۡۡۡدُونِۡ نۡ ۡۡليِۡ ۡۡيكَُونُۡۡۡمَاۡۡسُب حََٰنَكَۡۡۡقاَلَۡۡۡٱللَّّ
َ
قُولَۡۡۡأ

َ
ۡ ۡۡليِۡۡۡليَ سَۡۡۡمَاۡۡأ ۡۥۡۡكُنتُۡۡۡإنِۡۡبِحقَ   ۡۡفَقَدۡ ۡۡقلُ تُهُ

ۡ تَهُ ۥ لمَُۡۡۡعَلمِ  سِيۡۡفيِۡۡۡمَاۡۡتَع  لمَُۡۡۡوَلاَۡ ۡۡنَف  ع 
َ
سِكَ ۡۡۡفيِۡۡمَاۡۡأ نتَۡۡۡإنَِّكَۡۡۡنَف 

َ
َٰمُۡۡۡأ ۡۡ﴾١١٦ٱل غُيُوبِۡۡۡعَلَّ

ۡۡ[116ۡ: المائدة]
"(Ingatlah pula) ketika Allah berfirman, 'Wahai Isa 

putra Maryam! Engkaukah yang mengatakan kepada 

orang-orang, 'Jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua 

tuhan selain Allah?' (Isa) menjawab, 'Mahasuci Engkau, 

tidak patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. 

Jika aku pernah mengatakannya tentulah Engkau telah 

mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada 

pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada 

pada diri-Mu. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 

Mengetahui segala yang gaib.'"[QS. Al-Mā`idah (5): 

116] 

Siapa yang menginginkan keselamatan di akhirat, 

hendaklah ia masuk ke dalam Islam dan mengikuti 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Di antara realitas yang disepakati oleh para nabi 

dan rasul -'alaihimussalām- adalah tidak ada yang 

selamat di akhirat kelak kecuali orang-orang Islam 

yang beriman kepada Allah Ta'ala dan tidak 
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menyekutukan siapa pun dalam beribadah kepada-

Nya sekaligus mengimani semua nabi dan rasul. 

Jadi, orang-orang yang hidup di zaman Nabi Musa 

dan beriman kepadanya serta mengikuti ajarannya, 

mereka itulah orang-orang muslim dan mukmin yang 

saleh. Tetapi setelah Allah mengutus Isa, para 

pengikut Musa wajib mengimani Isa dan 

mengikutinya. Siapa yang beriman kepada Isa, 

mereka itulah orang-orang muslim yang saleh. 

Sebaliknya, siapa yang menolak beriman kepada Isa 

dan mengatakan: saya akan tetap bertahan di atas 

agama Musa, maka orang itu bukan mukmin, karena 

ia menolak beriman kepada nabi yang diutus oleh 

Allah.  Kemudian setelah Allah mengutus rasul 

terakhir, Muhammad, maka semua manusia wajib 

mengimaninya. Allahlah yang mengutus Musa dan 

Isa, Dia juga yang mengutus rasul terakhir, 

Muhammad. Siapa yang mengingkari kerasulan 

Muhammad صلى الله عليه وسلم dan mengatakan: aku akan tetap 

mengikuti Musa atau Isa, maka dirinya bukan orang 

mukmin. 

Seseorang tidak cukup mengatakan ia menghargai 

orang Islam. Untuk keselamatannya di akhirat, tidak 

cukup dengan hanya bersedekah dan membantu 

orang miskin. Tetapi, ia harus beriman kepada Allah, 

kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari Akhir agar 

Allah menerima semua amal baik darinya. Tidak ada 

dosa yang lebih besar daripada syirik dan kafir 

kepada Allah serta menolak wahyu yang diturunkan 

oleh Allah atau menolak kenabian nabi-Nya yang 

terakhir, Muhammad صلى الله عليه وسلم.  Orang Yahudi dan Nasrani 
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yang mendengar kerasulan Muhammad Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

lalu menolak beriman kepadanya dan menolak 

masuk ke dalam agama Islam, ia akan masuk ke 

dalam neraka Jahanam dan selamanya akan kekal di 

dalamnya. Allah Ta'ala berfirman, 

َّذِينَۡۡۡإنَِّۡ﴿ لِۡۡۡمِنۡ ۡۡكَفَرُوا ۡۡۡٱل ه 
َ
رِكيِنَۡۡۡٱل كِتََٰبِۡۡۡأ ۡۡفيِهَا  ۡۡۡخََٰلدِِينَۡۡۡجَهَنَّمَۡۡۡناَرِۡۡۡفيِۡۡوَٱل مُش 

لََٰٓئكَِۡ و 
ُ
 ۡ[6ۡ: البينة]ۡ﴾ ٦ٱل بَرِيَّةِۡۡشَرۡ ۡهُمۡ ۡأ

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dari golongan 

Ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke 

neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat 

makhluk."[QS. Al-Bayyinah (98): 6] 

Ketika agama terakhir dari Allah ini telah turun 

kepada manusia, setiap orang yang mendengar 

tentangnya dan tentang Nabi terakhir Muhammad صلى الله عليه وسلم 

wajib beriman kepadanya, mengikuti syariatnya, serta 

menaatinya dalam perintah dan larangannya. Oleh 

karena itu, orang yang telah mendengar agama Islam 

namun menolaknya, Allah tidak akan menerima amal 

sedikit pun darinya dan akan menyiksanya di akhirat. 

Di antara dalilnya ialah firman Allah Ta'ala: 

لََٰمِۡۡۡغَي رَۡۡۡيبَ تَغِۡۡۡوَمَن﴿ اۡۡٱل إسِ  بَلَۡۡۡفلََنۡۡديِنٗٔ ۡۡ﴾٨٥ٱل خََٰسِرِينَۡۡۡمِنَۡۡۡٱلۡأٓخِرَةِۡۡۡفيِۡۡوهَُوَۡۡۡمِن هُۡۡۡيُق 
ۡۡ[85ۡ: عمرانۡۡآل]

"Siapa yang mencari agama selain Islam, maka itu 

tidak akan diterima darinya dan di akhirat dia termasuk 

orang yang rugi."[QS. Āli 'Imrān (3): 85] 

Allah Ta'ala juga berfirman, 
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لَۡۡۡقلُ ۡ﴿ ه 
َ
أ ا ۡۡۡٱل كِتََٰبِۡۡۡيََٰٓ َّاۡۡوَبيَ نَكُمۡ ۡۡبيَ نَنَاۡۡۡسَوَا ء ۡۡۡكَلمَِة ۡۡۡإلِيََٰۡۡۡتَعَالوَ  ل

َ
بُدَۡۡۡأ َّاۡۡنَع  َۡۡۡإلِ ۡۡوَلاَۡۡۡٱللَّّ

ركَِۡ اۡۡۡبهِۦِۡۡنشُ  ضُنَاۡۡيَتَّخِذَۡۡۡوَلاَۡۡۡشَي ـ ٗٔ ضًاۡۡۡبَع  اۡۡۡبَع  بَابٗٔ ر 
َ
ِنۡۡأ ِ ۡۡۡدُونِۡۡۡم  ا ۡۡۡفَإنِۡۡۡٱللَّّ َّو  هَدُوا ۡۡۡفَقُولوُا ۡۡۡتوََل ۡۡٱش 

نَّا
َ
لمُِونَۡۡۡبأِ  ۡ[64ۡ: عمرانۡۡآلۡ]ۡ﴾٦٤مُس 

"Katakanlah (Muhammad), 'Wahai Ahli Kitab! Marilah 

(kita) menuju kepada satu kalimat (pegangan) yang 

sama antara kami dan kamu, yaitu bahwa kita tidak 

menyembah selain Allah, kita tidak mempersekutukan-

Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak 

menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah.' 

Jika mereka berpaling, maka katakanlah (kepada 

mereka), 'Saksikanlah, bahwa kami adalah orang 

muslim.'"[QS. Āli 'Imrān (3): 64] 
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Apa Yang Wajib Aku Lakukan Agar Menjadi 

Muslim? 

Untuk masuk ke dalam Islam, wajib mengimani 

keenam rukun berikut: 

1- Beriman kepada Allah Ta'ala; bahwa Dia Maha 

Pencipta, Maha Pemberi rezeki, Maha Pengatur, dan 

Maha Memiliki, tidak ada sesuatu pun yang semisal 

dengan-Nya, Dia tidak memiliki istri maupun anak, 

dan Dia semata yang berhak terhadap ibadah. 

2- Beriman kepada para malaikat; bahwa mereka 

adalah hamba Allah Ta'ala yang Dia ciptakan dari 

cahaya. Di antara tugas yang Allah berikan kepada 

mereka adalah membawa wahyu kepada nabi-nabi-

Nya. 

3- Beriman kepada semua kitab yang Allah 

turunkan kepada nabi-nabi-Nya, seperti Taurat, Injil, 

dan kitab yang paling terakhir, yaitu Al-Qur`an Al-

Karim. 

4- Beriman kepada semua rasul, seperti: Nuh, 

Ibrahim, Musa, Isa, dan yang paling terakhir ialah 

Muhammad. Mereka semua dari kalangan manusia, 

Allah menguatkan mereka dengan wahyu dan 

memberikan mereka bukti dan mukjizat-mukjizat yang 

menunjukkan kebenaran mereka. 

5- Beriman kepada hari Akhir, yaitu hari ketika 

Allah membangkitkan seluruh umat manusia dan 

memberikan keputusan di antara para hamba-Nya 

serta memasukkan orang-orang beriman ke dalam 

surga dan orang-orang kafir ke dalam neraka. 
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6- Beriman kepada takdir; bahwa Allah mengetahui 

segala sesuatu yang telah terjadi di waktu lampau 

dan yang akan terjadi di waktu mendatang, dan 

bahwa Allah telah menulis semuanya, 

menghendakinya, dan menciptakan segala sesuatu. 
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Islam Adalah Jalan Kebahagiaan 

Islam adalah agama semua nabi dan bukan agama 

yang khusus bagi bangsa Arab. 

Islam adalah jalan kebahagiaan hakiki di dunia dan 

kenikmatan abadi di akhirat. 

Islam adalah agama satu-satunya yang mampu 

mengakomodir kebutuhan roh dan jasad manusia 

serta mengurai seluruh problematika mereka. 

Allah Ta'ala berfirman, 

بطَِاۡۡقاَلَۡ﴿ ۡۡۡبَع ضُكُمۡ ۡۡجَميِعَ ا ۡۡۡمِن هَاۡۡٱه  اۡۡۡعَدُو   ۡۡۡلبَِع ض  تيِنََّكُمۡۡفَإمَِّ
 
ِن يِۡۡيأَ ىۡۡۡم  ۡۡفَمَنِۡۡۡهُدٗٔ

قَىَٰۡۡۡوَلاَۡۡيضَِل ۡۡۡفَلاَۡۡهُدَايَۡۡۡٱتَّبَعَۡ رَضَۡۡۡوَمَنۡ ١٢٣ۡۡيشَ  ع 
َ
ريِۡۡۡعَنۡۡأ ۡۡضَنكٗٔاۡۡۡمَعيِشَةٗۡٔۡۡلهَُۥۡۡفَإنَِّۡۡۡذكِ 

مَيَٰۡۡٱل قيََِٰمَةِۡيوَ مَۡۡۡوَنَح شُرُهۥُ ع 
َ
ۡۡ[124-123ۡ: طه]ۡ﴾١٢٤أ

"Dia (Allah) berfirman, 'Turunlah kamu berdua dari 

surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh 

bagi sebagian yang lain. Jika datang kepadamu 

petunjuk dari-Ku, maka (ketahuilah), siapa yang 

mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak 

akan celaka. * Sebaliknya, siapa yang berpaling dari 

peringatan-Ku, maka sungguh, dia akan menjalani 

kehidupan yang sempit, dan Kami akan 

mengumpulkannya pada hari Kiamat dalam keadaan 

buta.'"[QS. Ṭāhā (20): 123-124] 
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Apa yang Akan Aku Dapatkan dengan 

Masuk Islam? 

Masuk ke dalam Islam akan mendatangkan berbagai 

manfaat besar, di antaranya: 

1- Meraih kesuksesan dan kemuliaan di dunia sebagai 

hamba Allah; jika tidak, maka ia akan menjadi hamba bagi 

hawa nafsu, setan dan syahwat. 

2- Meraih kesuksesan paling besar di akhirat, yaitu 

selamat dari siksa neraka, masuk surga, sekaligus meraih 

rida Allah dan kekekalan di dalam surga. 

3- Orang yang dimasukkan ke dalam surga oleh Allah, 

mereka akan hidup dalam kenikmatan abadi tanpa 

merasakan kematian atau jenis apa pun di antara penyakit, 

rasa sakit, kesedihan atau ketuaan, serta akan 

mendapatkan semua yang mereka inginkan. 

Di dalam surga terdapat berbagai kenikmatan yang 

belum pernah dilihat mata, belum pernah didengar telinga, 

dan belum pernah terbesit dalam hati siapa pun. 

Di antara dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 

اۡۡعَمِلَۡۡۡمَنۡ ﴿  ِنۡۡصََٰلحِٗٔ مِنۡ ۡۡوهَُوَۡۡۡأنُثَيَٰۡۡۡأوَۡ ۡۡذَكَرۡ ۡۡم  ييِنََّهُۥۡۡمُؤ  ةٗۡٔۡۡفلَنَُح  زِينََّهُمۡ ۡۡطَي بَِةٗٔ ۡۡۡحَيَوَٰ رهَُمۡۡۡوَلنََج  ۡۡأجَ 
سَنِۡ مَلوُنَۡۡكَانوُا ۡۡمَاۡبأِحَ   ۡ[97ۡ: النحلۡ]ۡۡ﴾ ٩٧ۡۡيَع 

"Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri 

balasan padanya dengan pahala yang lebih baik daripada 

apa yang telah mereka kerjakan."[QS. An-Naḥl (16): 97] 
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Kerugian Apa yang Akan Aku Alami 

Seandainya Aku Menolak Islam? 

Orang yang menolak Islam akan rugi ilmu dan 

pengetahuan yang paling agung, yaitu pengetahuan dan 

ilmu tentang Allah, sekaligus akan rugi keimanan kepada 

Allah yang memberi rasa aman dan tenteram di dunia serta 

kebahagiaan abadi di akhirat. 

Dia akan kehilangan kenikmatan menelaah kitab paling 

agung yang Allah turunkan kepada manusia serta manfaat 

mengimani kitab yang agung ini. 

Dia akan kehilangan iman kepada nabi-nabi yang mulia 

sekaligus tidak dapat menyertai mereka di dalam surga 

kelak di hari Kiamat. Bahkan, ia akan menemani para 

setan, penjahat, dan tagut-tagut di dalam neraka Jahanam. 

Sungguh, Jahanam adalah seburuk-buruk tempat tinggal 

dan mereka itu seburuk-buruk teman. 

Allah Ta'ala berfirman, 

 ﴿ ...ۡۡۡ َّذِينَۡۡۡٱل خََٰسِرِينَۡۡۡإنَِّۡۡۡقلُ  ا ۡۡۡٱل ليِهِمۡ ۡۡأنَفُسَهُمۡ ۡۡخَسِرُو  َٰلكَِۡۡۡألَاَۡۡٱل قِيََٰمَةِۡ ۡۡيوَ مَۡۡۡوَأهَ  رَانُۡۡۡهُوَۡۡۡذَ ۡۡٱل خسُ 
ِنۡۡۡلهَُم١٥ۡۡۡٱل مُبيِنُۡ قهِِمۡ ۡۡم  ِنَۡۡۡظُللَۡ ۡۡفوَ  ارِۡۡۡم  َٰلكَِۡۡۡظُللَ  ۡۡۡتَح تهِِمۡ ۡۡوَمِنۡۡۡٱلنَّ ُۡۡۡيُخوَ فُِۡۡۡذَ ۡۡۡبهِۦِۡۡٱللَّّ  ۥ ۡۡيََٰعبَِادِۡۡۡعِبَادَهُ
  ۡ[16-15ۡ: الزمر]ۡ﴾ ١٦ۡۡفَٱتَّقُونِۡ

"Katakanlah, 'Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah 

orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan 

keluarganya pada hari Kiamat.' Ingatlah! Yang demikian itu 

adalah kerugian yang nyata. * Di atas mereka ada lapisan-

lapisan dari api dan di bawahnya juga ada lapisan-lapisan 

yang disediakan bagi mereka. Demikianlah Allah mengancam 

hamba-hamba-Nya (dengan azab itu). 'Wahai hamba-hamba-

Ku, maka bertakwalah kepada-Ku.'"[QS. Az-Zumar (39): 15-

16] 
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Jangan Mengulur Keputusan! 

Dunia bukanlah negeri kekal abadi ... 

Semua keindahan di dalamnya akan sirna dan 

segala kesenangan akan padam ... 

Akan datang hari yang menjadi momen engkau 

dihisab terkait semua yang telah engkau lakukan, 

yaitu hari Kiamat. Allah Ta'ala berfirman, 

رمِِينَۡۡۡفَتَرَىۡۡۡٱل كِتََٰبُۡۡۡوَوُضِعَۡ﴿ فقِيِنَۡۡۡٱل مُج  اۡۡمُش  ۡۡهََٰذَاۡۡۡمَالِۡۡۡيََٰوَي لتََنَاۡۡۡوَيقَُولوُنَۡۡۡفيِهِۡۡۡمِمَّ
َّاۡ ۡۡكَبيِرَةًۡۡۡوَلاَۡۡصَغِيرَةٗۡٔۡۡيُغَادِرُۡۡۡلاَۡۡٱل كِتََٰبِۡ َٰهَا ۡۡۡإلِ صَى ح 

َ
اۡ ۡۡعَمِلُوا ۡۡۡمَاۡۡوَوجََدُوا ۡۡۡأ لمُِۡۡۡوَلاَۡۡحَاضِرٗٔ ۡۡيَظ 

اۡرَب كَۡ حَدٗٔ
َ
ۡۡ[49ۡۡ: الكهفۡ]ۡ﴾٤٩أ

"Lalu diletakkan kitab (catatan amal), lalu engkau 

akan melihat orang yang berdosa merasa ketakutan 

terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka 

berkata, 'Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak 

ada yang tertinggal, yang kecil dan yang besar 

melainkan tercatat semuanya.' Mereka mendapati 

(semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). 

Sungguh, Tuhanmu tidak menzalimi seorang pun."[QS. 

Al-Kahf (18): 49] 

Allah جل جلاله telah mengabarkan bahwa akhir kehidupan 

orang yang tidak masuk Islam adalah hidup kekal di 

neraka Jahanam selama-lamanya. 

Kerugian ini tidak sederhana, melainkan kerugian 

yang sangat besar: 

لََٰمِۡۡۡغَي رَۡۡۡيبَ تَغِۡۡۡوَمَن﴿ اۡۡٱل إسِ  بَلَۡۡۡفلََنۡۡديِنٗٔ ۡۡ﴾٨٥ٱل خََٰسِرِينَۡۡۡمِنَۡۡۡٱلۡأٓخِرَةِۡۡۡفيِۡۡوهَُوَۡۡۡمِن هُۡۡۡيُق 
 ۡ[85ۡ: عمرانۡۡآل]
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"Siapa yang mencari agama selain Islam, dia (agama 

itu) tidak akan diterima dan di akhirat dia termasuk 

orang yang rugi."[QS. Āli 'Imrān (3): 85] 

Islam adalah satu-satunya agama yang diterima 

oleh Allah. 

Jadi, Allah menciptakan kita untuk beribadah pada-

Nya, lalu kepada-Nya kita akan kembali. Adapun 

dunia ini adalah ujian bagi kita. 

Anda harus yakin bahwa kehidupan ini singkat 

seperti mimpi ... Tidak seorangpun yang tahu kapan 

ia akan meninggal! 

Apa jawabanmu kepada Tuhanmu jika engkau 

ditanya kelak pada hari Kiamat: Mengapa engkau 

tidak mengikuti kebenaran? Mengapa engkau tidak 

mengikuti Sang Penutup para nabi? 

Dengan apa engkau akan menjawab pertanyaan 

Tuhanmu kelak pada hari Kiamat, padahal Dia sendiri 

telah memperingatkanmu tentang dampak kufur 

terhadap Islam sekaligus mengabarimu bahwa ujung 

perjalanan hidup orang kafir ialah kebinasaan dalam 

neraka selama-lamanya? 

Allah Ta'ala berfirman, 

َّذِينَۡ﴿ بوُا ۡۡۡكَفَرُوا ۡۡۡوَٱل لََٰٓئكَِۡۡۡبِـَٔايََٰتنَِا ۡۡۡوَكَذَّ و 
ُ
حََٰبُۡۡۡأ ص 

َ
ۡۡ﴾ ٣٩ۡۡخََٰلدُِونَۡۡۡفيِهَاۡۡۡهُمۡ ۡۡٱلنَّارِۡ ۡۡأ

ۡۡ[39ۡۡ: البقرة]
"Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan 

ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka. Mereka 

kekal di dalamnya."[2: 39]. [QS. Al-Baqarah (2): 39] 
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Tidak Ada Uzur bagi Orang yang 

Meninggalkan Kebenaran dan Mengikuti 

Nenek Moyang 

Allah جل جلاله mengabari kita bahwa banyak orang yang 

menolak masuk Islam karena takut terhadap 

masyarakat yang hidup di lingkungan tempat 

tinggalnya. 

Ada juga yang banyak menolak Islam karena tidak 

mau mengubah keyakinan dan kebiasaan yang 

mereka warisi dari nenek moyang mereka. Ada juga 

yang dihalangi oleh sikap taasub dan fanatisme pada 

kebatilan yang mereka warisi. 

Mereka semuanya tidak akan mendapatkan uzur 

dalam hal itu dan akan berdiri di hadapan Allah tanpa 

memiliki hujah apa pun. 

Bukanlah uzur bagi seorang ateis untuk 

mengatakan bahwa ia akan tetap di atas agama ateis 

karena dilahirkan dalam keluarga ateis! Melainkan ia 

harus menggunakan akal yang Allah berikan 

padanya, merenungkan kebesaran langit dan bumi, 

dan memikirkan dengan akal yang diberikan oleh 

Sang Khalik untuk mengetahui bahwa alam ini 

memiliki pencipta. Demikian juga orang yang 

menyembah batu dan berhala, mereka tidak 

mendapatkan uzur dalam mengikuti nenek 

moyangnya. Sebaliknya ia berkewajiban mencari 

kebenaran dan bertanya dalam dirinya: Bagaimana 

aku menyembah benda mati yang tidak dapat 

mendengar, melihat, dan membantuku sedikit pun?! 
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Demikian juga orang Nasrani yang percaya 

terhadap perkara-perkara yang menyelisihi fitrah dan 

akal, ia harus bertanya pada dirinya: Bagaimana 

mungkin Tuhan membunuh anaknya yang tidak 

berdosa demi menebus dosa-dosa orang lain! Ini 

merupakan kezaliman! Bagaimana mungkin manusia 

menyalib dan membunuh anak Tuhan! Bukankah 

Tuhan mampu mengampuni dosa manusia tanpa 

memperkenankan mereka membunuh anak-Nya? 

Bukankah Tuhan mampu membela anak-Nya? 

Sebab itu, orang yang berakal wajib untuk 

mengikuti kebenaran dan tidak mengikuti nenek 

moyang pada kebatilan. 

Allah Ta'ala berfirman, 

ا ۡۡۡلهَُمۡ ۡۡقيِلَۡۡۡوَإِذَاۡ﴿ نزَلَۡۡۡمَا ۡۡۡإلِيََٰۡۡۡتَعَالوَ 
َ
ُۡۡۡأ بنَُاۡۡقَالوُا ۡۡۡٱلرَّسُولِۡۡۡوَإِليَۡۡٱللَّّ ناَۡۡمَاۡۡحَس  ۡۡعَليَ هِۡۡۡوجََد 

وَلوَۡ ۡءَاباَ ءَناَ  ۡ
َ
لمَُونَۡۡۡلاَۡۡءَاباَ ؤهُُمۡ ۡكَانَۡۡأ اۡۡۡيَع  تَدُونَۡۡۡوَلاَۡشَي ـ ٗٔ  ۡ[104ۡ: المائدةۡ]ۡ﴾١٠٤يَه 

"Apabila dikatakan kepada mereka, 'Marilah 

(mengikuti) apa yang diturunkan Allah dan (mengikuti) 

Rasul', mereka menjawab, 'Cukuplah bagi kami apa 

yang kami dapati nenek moyang kami 

(mengerjakannya).' Apakah (mereka akan mengikuti) 

juga nenek moyang mereka walaupun nenek moyang 

mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak pula 

mendapat petunjuk?"[QS. Al-Mā`idah (5): 104] 
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Apa yang Harus Dilakukan oleh Orang yang 

Ingin Masuk Islam Tetapi Mengkhawatirkan 

Gangguan Kerabatnya terhadap Dirinya? 

Orang yang ingin masuk Islam tetapi khawatir 

terhadap masyarakat di lingkungan sekitarnya, ia bisa 

masuk Islam dengan tetap menyembunyikan 

keislamannya hingga Allah mudahkan baginya jalan 

kebaikan untuk hidup mandiri dan menampakkan 

keislamannya. 

Engkau wajib segera memeluk Islam, tetapi engkau 

tidak berkewajiban mengabari orang sekitarmu 

ataupun mengumumkannya jika hal itu akan 

mendatangkan keburukan bagimu. 

Ketahuilah! Jika engkau masuk Islam, engkau 

menjadi saudara bagi jutaan umat Islam. Engkau bisa 

menghubungi masjid atau kantor urusan Islam di 

negaramu untuk meminta saran dan bantuan mereka. 

Mereka pasti bahagia dengan hal itu. 

Allah Ta'ala berfirman, 

َۡۡۡيَتَّقِۡۡۡوَمَنۡۡ... ﴿ ۡۥۡۡيَج عَلۡۡٱللَّّ َّهُ اۡۡۡل زُق ه٢ُۡۡۡۡۡمَخ رجَٗٔ ۡۡ﴾٣... ۡۡيَح تسَِبُۡ ۡۡلاَۡۡۡحَي ثُۡۡۡمِنۡ ۡۡوَيرَ 
ۡۡ[3-2ۡ: الطلاق]

"Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 

akan mengadakan baginya jalan keluar dan akan 

memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-

sangka."[QS. Aṭ-Ṭalāq (65): 2-3] 



~ 34 ~ 

Pembaca yang Budiman... 

Bukankah meraih rida Allah yang merupakan Sang 

Khalik yang memberimu semua nikmat, bahkan 

memberimu asupan sejak janin dalam perut ibumu 

serta memberimu udara yang engkau hirup sekarang, 

lebih penting daripada rida manusia kepadamu? 

Bukankah kesuksesan dunia dan akhirat pantas 

dikejar dengan mengorbankan semua kenikmatan 

lainnya berupa kenikmatan dunia yang fana? Tentu, 

demi Allah! 

Jangan biarkan masa lalumu menghalangimu dari 

memperbaiki jalanmu yang salah dan dari 

mengerjakan yang benar. 

Jadilah orang yang beriman sejati sejak hari ini! 

Jangan biarkan setan menghentikanmu dari 

mengikuti kebenaran! 

Allah Ta'ala berfirman, 

هَا﴿ ي 
َ
أ هََٰنۡ ۡۡجَا ءَكُمۡۡقدَۡ ۡۡٱلنَّاسُۡۡۡيََٰٓ ِنۡۡبرُ  ب كُِمۡ ۡۡم  نزَل نَا ۡۡۡرَّ

َ
اۡۡإلِيَ كُمۡ ۡۡوَأ اۡۡنوُرٗٔ بيِنٗٔ ١٧٤ۡۡۡۡم 

ا مَّ
َ
َّذِينَۡۡۡفَأ ِۡۡۡءَامَنُوا ۡۡۡٱل تَصَمُوا ۡۡۡبٱِللَّّ خِلُهُمۡ ۡۡبهِۦِۡۡوَٱع  مةَ ۡۡۡفيِۡۡفسََيُد  نِ هُۡۡۡرَح  لۡ ۡۡم  دِيهِمۡ ۡۡوَفضَ  ۡۡإلِيَ هِۡۡۡوَيَه 

ا اۡۡۡصِرََٰطٗٔ تَقيِمٗٔ س    ۡ[175-174ۡ: النساءۡ]ۡ﴾١٧٥ۡم 
"Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai 

kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu dan telah 

Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 

benderang. * Adapun orang-orang yang beriman 

kepada Allah dan berpegang teguh pada (agama)-Nya, 

maka Allah akan memasukkan mereka ke dalam 

rahmat dan karunia dari-Nya (surga) dan menunjukkan 

mereka jalan yang lurus kepada-Nya."[QS. An-Nisā` - 

4: 174-175] 
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Apakah Engkau Siap untuk Mengambil 

Keputusan Terbesar dalam Hidupmu? 

Jika semua yang dikemukakan ini menurutmu logis dan 

engkau mengakui fakta ini dalam hatimu, engkau harus 

mengayunkan langkah pertama untuk menjadi seorang 

muslim. Apakah engkau membutuhkanku untuk 

membantumu mengambil keputusan terbaik dalam hidupmu 

dan menuntunmu bagaimana menjadi seorang muslim? 

Jangan jadikan dosamu menghalangimu masuk Islam. 

Allah telah mengabari kita dalam Al-Qur`an bahwa Dia 

mengampuni seluruh dosa manusia jika ia masuk Islam dan 

bertobat kepada-Nya. Bahkan setelah engkau menerima 

Islam, secara alami engkau akan melanggar sebagian dosa 

karena kita manusia, bukan malaikat yang bersifat maksum. 

Tetapi, yang dituntut dari kita saat berdosa ialah memohon 

ampunan kepada Allah dan bertobat kepada-Nya. Jika 

Allah melihatmu bersegera menerima kebenaran, engkau 

telah masuk Islam, dan melafalkan dua kalimat syahadat, 

maka Dia akan membantumu untuk meninggalkan dosa 

yang lain. Orang yang menyambut Allah dan mengikuti 

kebenaran, Allah akan memudahkannya pada tambahan 

kebaikan. Sebab itu, janganlah ragu untuk masuk Islam 

sekarang juga. 

Di antara dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 

َّذِينَۡۡۡقلُۡ﴿  ا ۡۡۡل لِ فَرۡ ۡينَتَهُوا ۡۡإنِۡۡۡكَفَرُو  اۡلهَُمۡيُغ  ۡۡ[38ۡ: الأنفال]ۡۡ﴾ ٣٨…ۡسَلَفَۡۡقَدۡ ۡمَّ
"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, 'Jika 

mereka berhenti (dari kekafiran), niscaya Allah akan 

mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu.'"[QS. Al-

Anfāl (8): 38] 
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Apa yang Harus Aku Lakukan untuk 

Menjadi Muslim? 

Urusan masuk Islam sangatlah mudah, tidak butuh 

seremoni, acara formal, atau kehadiran seseorang. 

Cukup seseorang melafalkan dua kalimat syahadat 

disertai dengan mengetahui maknanya dan 

mengimaninya, yaitu dengan mengucapkan: asyhadu 

allā ilāha illallāh wa asyhadu anna muḥammadar-

rasūlullāh (Aku bersaksi tidak ada sembahan yang 

benar kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah utusan Allah). Jika engkau 

dengan mudah melafalkannya menggunakan bahasa 

Arab, tentunya lebih bagus. Tetapi jika kesulitan, 

engkau cukup melafalkannya dengan bahasamu, dan 

dengan hal itu engkau telah menjadi muslim. 

Selanjutnya engkau wajib mempelajari agama 

barumu yang menjadi sumber kebahagiaanmu di 

dunia dan keselamatanmu di akhirat. 

Untuk menambah wawasan tentang Islam, kami 

sarankan untuk mengunjugi situs: 

 

Link terjemahan makna Al-Qur`an Al-Karim dengan 

bahasa Indonesia: 

 

Untuk mempelajari tata cara menjalankan Islam, 

kami sarankan agar mengunjungi situs: 
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